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ABSTRAK

Posyandu diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat, serta dimaksudkan memberikan kemudahan dalam
akses pelayanan kesehatan dasar. Aktivitas posyandu meliputi pendataan peserta Posyandu, penimbangan dan
pengukuran, pencatatan hasil pemeriksaan, serta penyuluhan kesehatan. Pencatatan secara manud dinilai memperlambat
proses pengelolaan data menjadi informas. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pencatatan yang berbasis komputer.
Pengabdian dilakukan menggunakan metode PRA (Participatory Rural Apprasial) pada bidan desa di Kecamatan
Mranggen. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dadam pengabdian ini adaah menggdi peran serta keder ddam
optimdisas formulir pencatatan bayi berbasis microsoft exce dan méatih kader tim penyusun untuk mendampingi
dadam pengisian formulir tersebut kepada kader lainnya. Formulir pencatatan bayi tersebut akan disebarluaskan kepada
kader lain di luar kader tim penyusun. Pengabdian ini menghasilkan layout final optimalisasi formulir pencatatan bayi
berbasis microsoft excel yang terdiri atas 33 kolom dengan komponen isgian terdiri aas nomor urut, identitas bayi,
identitas orang tua bayi, nama kelompok dasa wisma, hasil penimbangan tigp bulan dalam 1 tahun, pelayanan posyandu
yang diberikan meliputi vitamin A, HBO, BCG, Pentabio, Polio, Campak, Ordlit, tangga meningga dan keterangan.
Formulir telah disetujui oleh bidan desa setempat.

Kata Kunci: formulir, pencatatan bayi, sstem informasi posyandu

ABSTRACT

Posyandu is organized from, by, for, and with the community, and is intended to provide easy access to basc health
services. Posyandu activities include collecting data on Posyandu participants, weighing and measuring, recording
examination results, and health education. Manual recording is considered to dow down the process of managing data
into information. Therefore, a computer-based recording system is needed. The service is carried out using the PRA
(Participatory Rural Apprasial) method for village midwives in Mranggen Didtrict. This service resulted in the final
layout of the Microsoft Excel-based baby registration form consisting of 33 colunmns with components consisting of serial
number, baby identity, baby's parent identity, name of the dasa wisma group, weighing results every month in 1 year,
posyandu services provided include: vitamin A, HBO, BCG, Pentabio, Polio, Meades, ORS date of death and
information. The form has been approved by thelocal village midwife.
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PENDAHUL UAN Penyelenggaran Posyandu dilakukan setigp
Angka kematian bayi (AKB) dapat menjadi  bulan sekdi dan ratarrata dikelola oleh 4-5 kader.

sdah satu indikator Kketidakberhasilan Rencana  Aktivitas yang dilakukan meliputi pendataan peserta
Pembangunan Jangka Menengah Nasiona (RPIMN)  Posyandu, penimbangan dan pengukuran, pencatatan
20202024 seta  tujuan  ke3 Sustainable hasl pemeriksaen, serta penyuluhen kesehaten.®
Development Goas (SDGs) 2030 yakni menjamin  Pencatatan dan pendataan mash manua dengan
kehidupan sehat dan mendukung kesgahteraan bagi  menggunakan  buku  besar, yang sdanjutnya
semua di segda usa tidek dipenuhi™? Pos direkapitlas dan menjadi basis data untuk
Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan bentuk  pelaporan aktivitas Posyandu kepada unit terkait
upaya pembangunan kesehatan warga negara yang  seperti Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas),
pengelolaan dan penyelenggaraannya dilakukan dari, kepda desa, dan Pemberdayaan Kesgahteraan
oleh, untuk, dan bersama mesyaraka, seta  Keuarga(PKK).“ Kondis serupajugaditemukan di
dimaksudkan memberikan kemudahan dalam akses  posyandu kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak.
pelayanan keschatan dasar, termasuk upaya Pencatatan secara manud dinilai memperlambat
pengurangan AKB.? proses pengdolaan data menjadi informas yang
berdampak pada keterlambatan  pengambilan
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keputusan.® Adanya ketidaklengkapan dan tidak
konsgen pada pengisan formulir antara pasen,
kader dan petugas pelgporan sehingga menyebabkan
ketidak akuratan dalam pencatatan dan berdampak
padarendahnya kudlitasinformas yang dihasilkan.®

Pengabdian  dilakukan di  Posyandu
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak. Mitra
pengabdian addah bidan desa sstempat yang

memiliki  kenddi aas pengdolaan kegiatan
posyandu.
METODE

Pengabdian ini menggunakan metode PRA
(Participatory ~ Rural ~ Apprasial).”  Subjek
pengabdian addah bidan desa di Kecamaan

Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah pada
Maret 2021. Bidan desa menjadi keyperson dalam
pengisan sgtem informas posyandu.(2) Pengisian
SIP di kecamatan mranggen masih dilakukan secara
menua. Metode PRA  digunakan  untuk
mengidentifikas masdah, penentuan  solug,
2

2 l_FORMAT-z : REGISTER BAYI DI WILAYAH KERJA POSYANDU

4

monitoring dan evaluas yang dilakukan secara
bersamarsama oleh tim pengabdian FKM UNDIP
dan bidan desa kecamatan Mranggen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan permasaahan yang menjadi dasar
pengabdian adalah pencatatan data posyandu yang
dilakukan secara manua sehingga memperlambat
penyediaan informas yang mendukung proses
pengambilan keputusan oleh stakeholder.® Kegiatan
pengabdian yang dilakukan yaitu kegiaan
penyempurnaan  formulir  pencatatan  berbasis
komputer menggunakan microsoft exce sehingga
data dapat tercatat dengan cepat dan lengkap.
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Gambar 1. Tampilan Awal Formulir Pencatan Bayi dengan Microsoft Excel

Formulir pencatan bayi dengan microsoft
excel yang dihasilkan terdiri dari identitas posyandu
dan 38 kolom yang memuat nomor urut, identitas
bayi, identitas orang tua bayi, nama kelompok dasa
wisma, hasil penimbangan tigp bulan ddam 1 tahun,
pelayanan posyandu yang diberikan meliputi sirup
zat bed, vitamin A dan ordit, pemberian imuninas
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meliputi BCG, DPT, Polio, Campak, dan Hepatitis,
tangga meningga dan keterangan. Formulir tersebut
kemudian didiskuskan dengan bidan desa untuk
menyempurnakan formulir  tersebut.  Pertemuan
antara tim pengabdian FKM UNDIP dengan bidan
desa dilakukan pada saat kegitan posyandu 28 Maret
2021.
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Gambar 2. Kegiatan Diskusi Bersama Bidan Desa untuk Penyesuaian Isian Formulir Pencatatan Bayi

dengan Kebutuhan Posyandu

Hasil Diskus dengan Bidan Desa:

Masih terdapat kolom yang kurang atau terdapat

kolom yang dihilangkan.

Pada setigp bulan setigp bayi dicatat mengenai

berat badan (BB), Panjang badan (PB) dan

umur, sehingga untuk setigp nama bayi perlu

ditambah satu kolom lagi ddam rangka mengis

data umur dan hasil misd nomd, kurang gizi

atau cukup gizi. Data umur diperlukan daam

penentuan status gizi (BB/U).®™ Ada hubungan

yang bermakna antara pemanfaatan posyandu

dengan status gizi balita™

Kolom nama ayah dan ibu dibuat dadam dua

baris yang berurutan.

Beberapa kolom yg perlu dihilangkan adaah

- Kolom pemberian Vitamin A (diis dengan
tanggal) cukup satu kolom karena vitamin A
hanya diberi satu kdi. Pemberian vitamin A
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bertujuan  untuk  meningkatkan Sistem
kekebdan tubuh pada anak serta
menurunkan angka kematian pada anak.*?
Kolom ordlit dipindah disebelah kanan dan
diganti dengan peberian veksn HBO.
Vaksn HBO diberikan untuk mencegah
penyakit hepatitis

Isilah DPT diganti dengan Pentabio.
Vaksn Pentabio (DTP-Hb- Hib) addah
vaksn yang berfungs untuk mencegah
serangan penyakit difteri, tetanus, pertuss,
Hepatitis B, dan radang sdaput otak
(meningitis) pada anak di bawah usa lima
tahun (balita).*¥
Kolom  pemberian
dihilangkan
Sdanjutnya disambungkan kolom orait

vaksn  hepditis
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LAMPIRAN 3.2

FORMAT-2 : REGISTER BAYI DI WILAYAH KERJA POSYANDU
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Gambar 3. Formulir Pencatan Bayi sesuai Hasil Penyesuaian K ebutuhan Posyandu

Gambar 3. menunjukkan layout final formulir
pencatatan bayi sesua dengan kebutuhan posyandu
yang dibuat menggunakan microsoft excel dan telah
disetujua oleh bidan desa setempat. Formulir terdiri
aas 33 kolom dengan komponen isan yang
merupakan penyempurnaan dari layout awa yang
semula 38 kolom isan. Isian terdiri atas nomor urut,
identitas bayi, identitas orang tua bayi, nama
kelompok dasawisma, hasl penimbangan tiap bulan
ddam 1 tahun, pdayanan posyandu yang diberikan
meliputi vitamin A, HBO, BCG, Pentabio, Palio,
Campak, Oradlit, tangga meninggal dan keterangan.

Ssem komputerisas menjadi pilihan untuk
membantu mempercepat menyelesaikan pekerjaan
yang semula masih dilakukan secara manud.>*®
Kuditas informas  (akseshilitas, keakuratan,
kdlengkapan, dan kgdasan informad) yang
dihaslkan oleh SIP berbasis komputer memiliki nilai
ratarata tertimbang lebih bak daripada kuditas
informasi SIP manual ."*®

KESIMPULAN

Formulir pencatatan bayi berbass microsoft
excd yang dihasilkan pada kegiatan pengabdian ini
tdah sesua dengan kebutuhan posyandu. Bidan
berperan ddam tim ahli untuk mendamping
pengisian formulir Pencatatan pada Sistem Informas
Posyandu (SIP). Formulir Pencatetan pada Sistem
Informas Posyandu (SIP) akan diusulkan dalam
HAKI (Hak Kekayaan Intelektud) di bidang Hak
Cipta
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